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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS TINDAKAN
A. 
Kajian Pustaka
1. Pengertian, Jenis Dan Fungsi Media Gambar
a. Pengertian Media Gambar
Dalam  proses belajar selalu terjadi interaksi antara individu yang belajar dengan sumber belajarnya. Sumber belajar dapat berupa guru, ling-kungan, buku atau bahkan antar teman sejawat. Hasil belajar dapat diamati melalui terjadinya perubahan tingkah laku, sebagai akibat terjadinya interaksi dengan lingkungannya, sumber belajar, atau media belajar.

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Memang media merupakan perantara atau pengantar suatu pesan dari pengirim pesan ke penerima pesan. Ada beberapa batasan tentang media sebagaimana dikutip dari Buku Media dan Sumber Pembelajaran (Amir, 2001: 1) antara lain:
1) Media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan/informasi (AECT).

2) Media adalah segala jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar Gagne (1970).
Media gambar atau foto yang fungsinya untuk menarik perhatian, memperjelas sajian dan ide, mengilustrasikan fakta yang mungkin akan cepat dilupakan bila tidak digambar atau difoto. Seperti halnya media lain, gambar berfungsi sebagai pengganti benda aslinya. Jika benda atau peristiwa yang sebenarnya itu tidak mungkin didatangkan di ruang belajar, maka biasanya digunakan gambar sebagai penggantinya.

Berdasarkan Buku Petunjuk Pengembangan Media Pembelajaran (Depdiknas, 2006: 34) memberikan syarat-syarat yang harus diperhatikan untuk memilih media gambar antara lain:

1) Gambar sebaiknya autentik, alami.

2) Sederhana, tetapi komposisi mampu menunjukkan inti pokok materi.

3) Ukuran yang relatif tetapi dapat terukur dengan mendampinkan gambar yang telah dikenal anak.

4) Gambar bersifat dinamis, sehingga menarik.

5) Gambar karya siswa dapat dipakai dan itu lebih baik, karena ada kebanggan tersendiri.

6) Gambar menunjang tercapainya tujuan di samping ada nilai seninya agar lebih menarik.
b. Jenis-jenis Media Pengajaran

Terdapat beberapa jenis media pengajaran yang biasa digunakan dalam proses pengajaran, sebagaimana dikemukakan Harjanto (2005: 237), yaitu:
1) Media grafis, seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, kartun,komik, dan lain-lain. Media grafis sering juga disebut media dua dimensi, yakni media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar.

2) Media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat, model penampang, model susun, model kerja, mock up, diorama, dan lain-lain.
3) Media proyeksi seperti slide, filmstrip, penggunaan OHP, dan lain-lain.

4) Penggunaan lingkungan sebagai media pendidikan.

Aneka ragam media pengajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan ciri-ciri tertentu. Brets (Ibrahim dan Syaodih, 2003: 114) membuat klasifikasi berdasarkan adanya tiga ciri, yaitu (audio), bentuk (visual), dan gerak (motion). Atas dasar tersebut Brets mengemukakan beberapa kelompok media, sebagai berikut:

1) Media audio-motion-visual, yakni media yang mempunyai suara, ada gerakan dan bentuk objektif yang dapat dilihat. Media semacam ini paling lengkap. Jenis media yang termasuk kelompok ini adalah televisi, video tape, dan film bergerak.

2) Media audio-still-visual, yakni media yang mempunyai suara, objeknya dapat dilihat, namun tidak ada gerakan, seperti filmstrip bersuara, slide bersuara, dan rekaman televisi dengan gambar tak bergerak (television still recordings).

3) Media audio-semi motion, media yang mempunyai suara dan gerakan, namun tidak dapat menampilkan suatu gerakan secara utuh. Salah satu contoh dari media jenis ini ialah papan tulis jarak jauh atau teleblackboard.

4) Media motion-visual, yakni media yang mempunyai gambar objek bergerak, tapi tanpa mengeluarkan suara, seperti film bisu yang bergerak.
5) Media still-visual, yakni ada objek namun tidak ada gerakan, seperti film strip dan slide tanpa suara.

6) Media audio, hanya menggunakan suara, seperti radio dan audio tape.

7) Media cetak, yang tampil dalam bentuk bahan-bahan tercetak/tertulis seperti buku, modul, pamflet.

Dari beberapa jenis atau ragam media tersebut di atas, salah satu media yang sudah lazim digunakan dalam proses belajar mengajar adalah media gambar.
c. Fungsi dan Manfaat Media Gambar 
Media mempunyai fungsi yang jelas untuk menghindari atau memperkecil gangguan komunikasi penyampaian pesan pembelajaran. Menurut Amir (2001: 21) bahwa secara garis besar fungsi media dapat dikemukakan sebagai berikut:

1) Menghindari terjadinya verbalisme

2) Membangkitkan minat/motivasi

3) Menarik perhatian siswa

4) Mengatasi keterbatasan: ruang, waktu dan ukuran
5) Mengaktifkan siswa dalam kegiatan belajar

6) Mengefektifkan pemberian rangsangan untuk belajar

Adapun Harjanto (2005: 243-244) mengemukakan beberapa manfaat penggunaan media gambar, antara lain:

1) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh para siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran lebih baik.

2) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran.

3) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.
4) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.
2. Kelebihan  dan Kelemahan serta Media Gambar
Menurut Ibrahim danF Syaodih (2003: 115-166) mengemukakan kelebihan dan kelemahan media gambar, sebagai berikut:
1) Kelebihan

Keuntungan dari media cetak ini, di samping relatif murah pengadaannya, juga lebih mudah dalam penggunaannya, dalam arti tidak memerlukan peralatan khusus, serta lebih luwes dalam pengertian mudah digunakan, dibawa atau dipindahkan.

2) Kelemahan

Kelemahan dari media ini, terutama jika kurang dirancang dengan baik, cenderung untuk membosankan. Di samping itu, media ini kurang dapat memberikan suasana yang ”hidup” bagi murid-murid.
Semua media pembelajaran mempunyai kelebihan dan kelemahan, berikut adalah kelebihan dan kelemahan media gambar, yaitu :

a. Kelebihan media gambar

1) Sifatnya konkrit, gambar lebih realitis menunjukkan masalah dibandingkan dengan media verbal semata.

2) Gambar dapat menngatasi batasan ruang dan waktu. Peristiwa-peristiwa yang terjadi dimasa lampau bisa kita lihat seperti apa adanya. Gambar amat berguna dalam hal ini.

3) Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita.

4) Gambar dapat memperjelas suatu masalah.

5) Siswa mudah memahaminya.

6) Bisa menampilkan gambar, grafik atau diagram.

7) Bisa dipergunakan di dalam kelas, dirumah maupun dalam perjalanan dalam kendaraan.

8) Dapat dipergunakan tidak hanya untuk satu orang.

9) Dapat dipergunakan untuk memberikan umpan balik
b. Kelemahan media gambar

1) Gambar hanya menekankan persepsi indera mata.

2) Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran.

3) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.

4) Gambar sulit dicari karena sejarah mempelajari masa lalu, dan kejadian masa lalu sulit untuk diabadikan.

5) Tidak semua kejadian masa lalu dapat dibuat gambarnya
c. Langkah-Langkah Media Gambar
1) Guru menggunakan gambar sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan siswa.

2) Guru memperlihatkan gambar kepada siswa di depan kelas

3) Guru menerangkan pelajaran dengan menggunakan gambar

4) Guru mengarahkan perhatian siswa pada sebuah gambar sambil mengajukan pertanyaan kepada siswa secara satu persatu

5) Guru memberikan tugas kepada siswa
3. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Winkel (1996: 244) bahwa “berdasarkan taksonomi bloom, aspek belajar yang harus di ukur keberhasilannya adalah aspek kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga dapat menggambarkan tingkah laku menyeluruh sebagai hasil belajar siswa”. Oleh karena itu, penilaian hasil belajar harus bersifat menyeluruh meliputi ketiga aspek tersebut.

Pencapaian hasil belajar dapat diukur dengan melihat prestasi belajar yang diperoleh maupun pada proses pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar, guru mengharapkan hasil dari siswanya dan siswa mengharapkan hasil dari dirinya sendiri dengan adanya proses interaksi edukatif tersebut. Harapan yang dikemukakan kedua pihak mengenai hasil dalam konteks belajar-mengajar sering dikenal dengan istilah prestasi belajar. Hasil belajar dan prestasi belajar ibarat dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu, berbicara hasil belajar maka orientasinya adalah berbicara prestasi belajar yang diukur dengan nilai (skor) tertentu. 
Pengertian hasil (prestasi) belajar dapat diketahui secara komprehensif, dengan terlebih dahulu mengetahui definisi prestasi dan belajar. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia yang disusun oleh Poerwadarminta (1986:624), prestasi diartikan sebagai “Hasil yang telah dicapai seseorang setelah melakukan kegiatan tertentu atau dengan kata lain prestasi adalah hasil yang telah dicapai berdasarkan tinggi atau rendahnya nilai hasil belajar”, sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:189) prestasi diartikan sebagai “Hasil yang dicapai (dari yang dilakukan, dikerjakan dan sebagainya)”. Adapun menurut Al Barry (1994:534) dalam Kamus Modern Bahasa Indonesia, prestasi didefinisikan sebagai “Hasil yang telah dicapai”.

Sedangkan belajar menurut Sukardi (1983:15) adalah “suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman kecuali perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh proses menjadi matangnya seseorang atau perubahan instinktif atau yang bersifat temporer”, selanjutnya Skinner (Abdullah, 1989:70) mengemukakan bahwa “Belajar adalah proses adaptasi tingkah laku secara progresif”. Adapun Spears (Sahabuddin, 1999:85) menyatakan bahwa “Belajar adalah mengamati, mencoba sendiri beberapa hal, mendengarkan, dan mengikuti petunjuk

Berdasarkan beberapa pengertian belajar yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan pada aspek pengetahuan, keterampilan dan perilaku melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya.

Oleh karena itu, dengan mengintegrasikan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai setiap individu setelah melaksanakan usaha untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan perilaku melalui pengalaman dan interaksi edukatif dengan lingkungannya. 

Jika tujuan pembelajaran dipandang sebagai suatu harapan yang akan diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar, maka prestasi belajar dapat dijadikan sebagai ukuran seberapa jauh tujuan pembelajaran tersebut tercapai. Jika hasil belajar merefleksikan seberapa jauh tujuan belajar telah tercapai, maka penggolongan hasil belajar dapat pula didasarkan pada penggolongan tujuan belajar sebagaimana yang termuat dalam tujuan intruksional umum dan tujuan intruksional khusus. Hal ini sebagaimana dikemukakan Nasution (1989:61) bahwa “hasil belajar siswa dirumuskan sebagai tujuan intruksional umum (TIU) yang dinyatakan dalam bentuk yang lebih spesifik dan merupakan komponen dari tujuan umum bidang studi”.

Dalam penelitian ini hasil belajar IPS, hanya dibatasi pengukurannya pada sejumlah indikator pembelajaran yang terkait dengan materi ajar yang diberikan dengan mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Secara operasional, pengukuran hasil belajar menggunakan nilai atau skor setelah mengikuti tes hasil belajar siswa. 
Pengukuran hasil belajar (prestasi belajar) biasanya meliputi aspek kognitif yang terdiri atas sub-aspek, seperti: (1) pengetahuan berkaitan dengan kemampuan mengenal atau mengingat materi yang sudah dipelajari, (2) pemahaman berkaitan dengan kemampuan menangkap makna atau arti dari suatu konsep, (3) aplikasi berkaitan dengan kemampuan menggunakan atau menerapkan konsep, ide, rumus, hukum dalam situasi yang baru, (4)  analisis berkaitan dengan kemampuan memecah, mengurai suatu integritas dan mampu memahami hubungan antar unsur sehingga struktur dan aturannya dapat lebih dimengerti, (5) sintesis berkaitan dengan kemampuan menyatukan unsur menjadi satu kesatuan yang bermakna, dan (6) penilaian berkaitan dengan kemampuan memberikan pertimbangan nilai tentang sesuatu berdasarkan kriteria yang dimilikinya (Depdiknas, 2004).
Penilaian aspek afektif walaupun sulit diamati tetapi perlu mendapat perhatian sebagai keseluruhan tingkah laku yang dimiliki siswa. Aspek afektif antara lain berupa sikap, minat belajar, kebiasaan, dan kecenderungan dalam menilai terhadap suatu obyek. Untuk mengukur hasil belajar aspek afektif dapat menggunakan instrumen observasi, wawancara, penyebaran angket (Depdiknas, 2004).

Sedangkan penilaian yang berkaitan dengan aspek psikomotor adalah penilaian terhadap penampilan (performance) siswa. Seperti halnya jenis penilaian yang lain, hakekat penilaian penampilan terutama ditentukan oleh karakteristik hasil belajar yang diukur dan mengacu kepada prosedur melakukan suatu kegiatan yang telah ditentukan kriterianya. Dalam mengukur penampilan atau keterampilan dapat diukur dari tingkat kemahirannya, ketepatan waktu penyelesaiannya, dan kualitas produk yang dihasilkan (Depdiknas, 2004).
b. Prinsip-prinsip Pengembangan Hasil Belajar

Menurut Abdurrahman (1993:109) bahwa “untuk mengembangkan hasil belajar siswa, maka hendaknya pelajaran dikemas dalam suasana menantang, merangsang dan menggugah daya cipta siswa untuk menemukan dan mengesankan”. Lebih lanjut (Abdurrahman 1993:109-110) mengemu-kakan beberapa prinsip yang dapat digunakan dalam mengembangkan hasil belajar, antara lain:
1) Prinsip Motivasi

Prinsip motivasi dimaksudkan untuk merangsang daya dorong pribadi siswa melakukan sesuatu (motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik). Untuk motivasi intrinsik, gairahkanlah perasaan ingin tahu anak, keinginan mencoba dan hasrat untuk lebih memajukan hasil belajar. 
2) Prinsip Latar atau Konteks

Siswa akan terangsang mempelajari sesuatu jika mengetahui adanya hubungan langsung pada hal-hal yang sudah diketahui sebelumnya. Guru hendaknya mengetahui apa kira-kira pengetahuan, keterampilan, sikap dan pengalaman yang sudah dimiliki siswa. Dengan pengetahuan latar ini, guru dapat mengembangkan kemampuan dan hasil belajar siswa.

3) Prinsip Sosialisasi

Kegiatan belajar bersama dalam kelompok perlu dikembangkan di kalangan siswa, karena hasil belajar akan lebih baik. Pengelompokan siswa dapat dilakukan dengan pendekatan kemampuan, tempat tinggal, jenis kelamin, dan minat. Setiap kelompok diberi tugas yang berbeda dari sumber yang sama.

4) Prinsip Belajar sambil Bekerja

Bekerja merupakan tuntutan menyatakan diri untuk berprestasi pada diri anak, karena itu berilah kesempatan mengembangkan kemampuan dan hasil belajarnya melalui kegiatan bekerja sambil belajar atau belajar sambil bekerja.
Sedangkan Mulyasa (2007:97) menyatakan bahwa untuk mengembangkan hasil belajar siswa maka diperlukan prinsip-prinsip pembelajaran, antara lain:

1) Pembelajaran perlu lebih menekankan pada pembelajaran individual meskipun dilaksanakan secara klasikal, dalam pembelajaran perlu diperhatikan perbedaan peserta didik.

2) Perlu diupayakan lingkungan belajar yang kondusif, dengan metode belajar dan media yang bervariasi yang memungkinkan setiap peserta didik mengikuti kegiatan belajar dengan tenang dan menyenangkan.

3) Dalam pembelajaran perlu diberikan waktu yang cukup, terutama dalam penyelesaian tugas belajar agar setiap peserta didik dapat mengerjakan tugas belajar dengan baik.
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Abdurrahman (1993: 114) bahwa “hasil belajar siswa secara pokok dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu (1) faktor internal dan (2) faktor eksternal”. Faktor internal terdapat pada diri siswa itu sendiri, yang meliputi faktor fisiologis-biologis dan faktor psikologis. Sedangkan faktor eksternal merupakan kondisi yang berada di luar siswa yang terdiri atas faktor keluarga atau rumah tangga, faktor sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat.

Lebih luas Winkel (1996:135) mengemukakan bahwa keadaan awal siswa juga merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yang meliputi:

1) Pribadi siswa, yang mencakup hal-hal seperti taraf intelegensi, daya kreatifitas, kemampuan berbahasa, kecepatan belajar, kadar motivasi belajar, sikap terhadap tugas belajar, minat dalam belajar, perasaan dalam belajar, kondisi mental dan fisik.

2) Pribadi guru, yang mencakup hal-hal seperti sifat-sifat kepribadian, penghayatan nilai-nilai kehidupan, motivasi kerja, keahlian dalam penguasaan materi dan penggunaan prosedur-prosedur didaktis, gaya memimpin, dan kemampuan bekerjasama dengan tenaga pendidik lainnya.

3) Struktur jaringan hubungan sosial di sekolah, yang mencakup hal-hal seperti sistem sosial, status sosial siswa, interaksi sosial antarsiswa dan antara guru dengan siswa, serta suasana dalam kelas.

4) Sekolah sebagai institusi pendidikan, yang mencakup hal-hal seperti disiplin sekolah, pembentukan satuan-satuan kelas, pembagian tugas di antara para guru, penyusunan jadwal belajar, dan hubungan dengan orang tua murid.

5) Faktor-faktor situasional, yang mencakup hal-hal seperti keadaan sosial ekonomis, keadaan sosio-politik, keadaan musim dan iklim, regulasi terhadap pengelolaan pendidikan.

Sedangkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa menurut Abdurrahman (1993: 114-115) antara lain:

1) Faktor fisiologis-biologis yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, antara lain: (a) bentuk atau postur tubuh,          (b) kesegaran atau kebugaran, (c) kesehatan atau keutuhan tubuh, (d) instink, refleks dan drift (dorongan), (e) kom-posisi zat cair tubuh dan (f) rentang serta susunan saraf. 

2) Faktor psikologis, antara lain : (a) kemampuan kognitif (pengenalan) berupa pengamatan, tanggapan, ingatan, asosiasi/reproduksi, fantasi dan intelegensi, (b) kematangan emosi (perasaan) berupa kematangan emosi biolkogis dan emosi rohani, (c) kekuatan konasi (kemauan), dan dorongan kombinasi berupa minat, perhatian, dan sugesti. 

3) Faktor keluarga atau rumah tangga berkaitan dengan:       (a) suasana kehidupan dalam keluarga, (b) kondisi sosial ekonomi, (c) perhatian orang tua terhadap pelajaran anaknya, (d) pemberian motivasi dan dorongan untuk belajar, dan (e) fasilitas belajar. 

4) Faktor sekolah berkaitan dengan (a) pengelolaan kelas dan sekolah, (b) hubungan antara guru dengan siswa, antara siswa dengan siswa dan antara siswa dengan guru, (c) pe-laksanaan bimbingan dan konseling, (d) fasilitas dan sumber belajar, (e) penetapan dan penggunaan metode dan media pembelajaran oleh guru, (f) kondisi ruangan tempat belajar, dan (g) kerjasama antara orang tua dengan guru dan sekolah dengan masyarakat. 
5) Faktor lingkungan masyarakat berkaitan dengan (a) per-hatian dan kepedulian lembaga-lembaga masyarakat akan pendidikan, (b) keteladanan para pemimpin formal dan informal, (c) peranan media massa, dan (d) bentuk kehi-dupan masyarakat.
4. Hakekat Pembelajaran IPS
a. Ruang Lingkup Materi

Ilmu pengetahuan sosial merupakan suatu program pendidikan yang mengintegrasikan konsep-konsep terpilih dari ilmu-ilmu sosial dan humaniora untuk tujuan pembinaan warga negara yang baik. Melalui mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar para siswa diharapkan dapat memiliki pengetahuan dan wawasan tentang konsep-konsep ilmu sosial dan humaniora, memiliki kepekaan dan kesadaran terhadap masalah sosial di lingkungannya, serta memiliki keterampilan mengkaji dan memecahkan masalah-masalah sosial tersebut. Melalui mata pelajaran IPS diharapkan para siswa dapat terbina menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab.
Menurut Samlawi dan Maftuh (1999: 1) bahwa:

Ilmu pengetahuan sosial merupakan mata pelajaran yang memadukan konsep-konsep dasar dari berbagai ilmu sosial yang disusun melalui pendekatan pendidikan dan psikologis serta kelayakan dan kebermaknaannya bagi siswa dan kehidupannya.

Ilmu-ilmu sosial (khususnya ilmu sejarah, geografi, ilmu ekonomi, politik, pemerintahan, sosiologi, antropologi, dan psikologi sosial) sangat berperan dalam mendukung mata pelajaran Ilmu Pendidikan Sosial (IPS) dengan memberikan sumbangan berupa konsep-konsep ilmu yang diubah sebagai pengetahuan yang berkaitan dengan kehidupan sosial yang harus dipelajari siswa. Oleh karena itu, agar dapat mengajarkan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan baik maka sangat perlu bagi para guru mengetahui, memahami dan menerapkan konsep-konsep dasar dan struktur ilmu-ilmu sosial. 

Menurut Samlawi dan Maftuh (1999: 4) bahwa “Struktur Ilmu Pengetahuan Sosial tersusun dalam tiga tingkatan dari yang paling sempit ke yang paling luas, yaitu (1) fakta, (2) konsep, dan (3) generalisasi”. Ketiga hal inilah yang membangun materi ilmu-ilmu sosial.
b. Manfaat Media Gambar dalam Pembelajaran IPS
Salah satu struktur ilmu pengetahuan sosial yang erat kaitannya dengan pembelajaran yang menggunakan media gambar adalah fakta. Fakta adalah informasi atau data yang ada atau terjadi dalam kehidupan dan dikumpulkan oleh para ahli sosial yang terjamin kebenarannya. Namun fakta ini mempunyai kekuatan menjelaskan yang terbatas, apalagi jika pada suasana yang khusus dan keberlakuannya terbatas. Di samping itu sumber kemunculan fakta dapat bersifat alamiah atau buatan. Beberapa contoh fakta yang erat kaitannya dengan ilmu pengetahuan sosial adalah: 1) bukit, 2) gunung, 3) sungai, 4) gedung, 5) pasar, dan 6) jembatan.

Fakta-fakta tersebut di atas merupakan bagian dari materi belajar siswa kelas III dengan mengacu pada:
1. Standar kompetensi: memahami lingkungan dan melaksanakan kerjasama di sekitar rumah dan sekolah.

2. Kompetensi dasar: menceritakan lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah dan sekolah.

Berdasarkan hal tersebut, maka penggunaan media gambar dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial sangat relevan dalam rangka memahamkan hakekat fakta agar terbangun struktur ilmu pengetahuan sosial yang dimulai dari fakta, konsep sampai pada tahapan generalisasi.
c. Hubungan Media Gambar dalam Pembelajaran IPS dengan Hasil Belajar
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran IPS adalah dengan menerapkan penggunaan media gambar yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran dan materi atau bahan ajar. Untuk itu, dalam penelitian ini peneliti merasa perlu mengkaji salah satu pembelajaran  dengan menggunakan media gambar yang diaplikasikan pada siswa kelas III SD Negeri 26  Pakkola Kecamatan Banggae Kabupaten Majene
Berangkat dari sudut pandang, bahwa menjadi guru dituntut kreatifitas dan profesionalisnya dalam menyenangkan siswa dalam proses pembelajaran. Untuk itu, dituntut bagi seorang guru untuk memiliki kemampuan menggunakan pendekatan pembelajaran yang efektif. Hal ini penting, terutama untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan.

Untuk mencapai kemampuan tersebut, perlu dikembangkan proses pembelajaran IPS yang menyenangkan. Memperhatikan keinginan siswa, membangun pengetahuan guru dari apa yang diketahui siswa. Berdasarkan hal tersebut, maka penggunaan media pembelajaran yang tepat untuk mengakomodir seluruh kepentingan belajar siswa tersebut maka perlu menerapkan penggunaan media gambar dalam pembelajaran IPS.

Pembelajaran IPS dengan menggunakan media gambar dapat membangkitkan minat, menarik perhatian siswa sehingga hasil belajar IPS siswa kelas III SD Negeri 26  Pakkola Kecamatan Banggae Kabupaten Majene dapat meningkat.
B. Kerangka Pikir
Pengajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) pada satuan pendidikan tingkat sekolah dasar memiliki arti dan peran yang penting, karena merupakan ilmu sosial dasar untuk kelanjutan pengembangan kemampuan ilmu sosial lainnya. Hal ini menjadi lebih penting mengingat sekitar 40% siswa kelas III SD Negeri 26  Pakkola Kecamatan Banggae Kabupaten Majene ,diindikasikan belum memenuhi syarat ketuntasan minimal.
Dalam sistem pengajaran, khususnya untuk ilmu pengetahuan sosial tentu tidak akan berhasil secara maksimal jika peserta didik hanya menerima transfer pengetahuan dengan ceramah yang monoton. Sehingga persepsi siswa terkait materi ajar tidak dapat terbentuk secara konkrit melainkan menjadi sesuatu yang abstrak. Kondisi pembejaran tersebut menyebabkan tidak maksimalnya pembela-jaran siswa dan menyebabkan ketidakmampuan siswa secara maksimal meme-cahkan soal-soal yang diberikan dan berujung pada rendahnya pencapaian hasil belajar. Oleh karena itu, guru memiliki peran penting untuk memadukan antara materi yang disajikan, metode pengajaran yang diterapkan dan media pengajaran yang digunakan dengan tetap mempertimbangkan kondisi dan tingkat usia siswa.
Pada tingkat sekolah dasar, metode yang tepat untuk diterapkan dalam proses pembelajaran adalah metode demonstratif yang didukung dengan media pengajaran seperti media gambar. Media gambar IPS merupakan media pengajaran yang digunakan untuk menarik perhatian, memperjelas sajian dan ide, mengilustrasikan fakta yang mungkin akan cepat dilupakan bila tidak digambar atau difoto. Seperti halnya media lain, gambar berfungsi sebagai pengganti benda aslinya. Jika benda atau peristiwa yang sebenarnya itu tidak mungkin didatangkan di ruang belajar, maka biasanya digunakan gambar sebagai penggantinya guna mencapai tujuan intruksional. Media ini mampu mengantarkan siswa menelaah materi secara konkrit. Oleh karena itu diduga bahwa dengan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas III SD Negeri 26  Pakkola Kecamatan Banggae Kabupaten Majene  Secara skematik kerangka pikir penelitian dapat dilihat pada gambar 2.1.








Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir Penelitian

C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah jika menggunakan Media Gambar dalam pembelajaran, maka hasil belajar IPS siswa kelas III SD Negeri 26 Pakkola Kecamatan Banggae Kabupaten Majene meningkat.



Hasil belajar IPS Rendah











Observasi Aktivitas siswa:


Kurang memperhatikan penjelasan guru


Mudah bosan dan cenderung pasif


Tidak mengerti maksud Guru 








Observasi Aktivitas Guru:


Cara mengajar kurang bervariasi


Tidak menggunakan media  Gambar  dalam pembelajaran IPS


Masih menggunakan metode ceramah 





Langkah-langkah Penggunaan Media Gambar Gambar


Guru menggunakan gambar sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan siswa.


Guru memperlihatkan gambar kepada siswa di depan kelas


Guru menerangkan pelajaran dengan menggunakan gambar


Guru mengarahkan perhatian siswa pada sebuah gambar sambil mengajukan pertanyaan kepada siswa secara satu persatu


Guru memberikan tugas kepada siswa

















Hasil belajar IPS meningkat
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